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ABSTRAK

Anemia merupakan masalah kesehatan reproduksi wanita, apabila seorang wanita anemia, maka berbahaya saat
hamil dan melahirkan. Remaja putri di Indonesia tahun 2019 ada 10,3% mendapat tablet tambah darah dan di Jawa
Barat hanya 8,2%. Tujuan penelitian ini mengkaji efektifitas promosi kesehatan menggunakan aplikasi whatsapp
untuk meningkatkan kepatuhan minum tablet tambah darah pada remaja putri di masa pandemi Covid-19.
Penelitian menggunakan eksperimen semu dengan rancangan non-equivalent control group. Pemilihan kelompok
intervensi dan kelompok kontrol yaitu remaja putri di MAN Cimahi dengan acak sederhana. Jumlah sampel 54
remaja putri; 27 kelompok intervensi dan 27 kelompok kontrol. Penelitian ini dilakukan selama tiga bulan,
kelompok intervensi diberikan promosi kesehatan tablet tambah darah menggunakan aplikasi whatsapp setiap
minggu sekali. Penilaian pengetahuan, sikap, dan kepatuhan remaja putri dinilai tiga kali dalam tiga bulan
menggunakan kuesioner di google form. Analisis statistik yang digunakan yaitu uji-t independen dan uji mann
whitney. Hasil penelitian menunjukkan pengetahuan remaja putri antara kelompok intervensi dan kelompok
kontrol sebelum intervensi dan setelah intervensi satu bulan tidak ada perbedaan bermakna (p>0,05), sedangkan
setelah intervensi tiga bulan ada perbedaan yang bermakna (p<0,05). Sikap dan kepatuhan remaja putri minum
tablet tambah darah antara kelompok intervensi dan kelompok kontrol sebelum intervensi tidak ada perbedaan
yang bermakna (p>0,05), sedangkan setelah intervensi satu bulan dan setelah intervensi tiga bulan ada perbedaan
yang bermakna (p<0,05). Menyarankan pihak sekolah bekerja sama dengan puskesmas dan perguruan tinggi
memberikan promosi kesehatan tentang tablet tambah darah secara rutin menggunakan media aplikasi seperti
whatsapp.

Kata Kunci: kepatuhan minum tablet tambah darah, pengetahuan, remaja putri, dan sikap

ABSTRACT

Anemia incidence is a female reproductive health problem, if a female is anemia, it is dangerous during pregnancy
and childbirth. Female teens in Indonesia in 2019 there were 10.3% received blood supplement tablets and in
West Java only 8.2%. The purpose of this study is to examine the effectiveness of Health promotion using whatsapp
application to improve taking blood supplement tablets adherence of female teens during pandemic Covid-19. This
study is a non-equivalent control group design. Selected the control and intervention groups from female teens
Madrasah Aliyah Negeri (MAN) in Cimahi.. Samples consisted of 54 female teens; 27 as control and 27 as
intervention groups. This study was conducted for three months, the intervention group was given health
promotion of taking blood supplement tablets using whatsApp application once a week within 30-60 minutes
duration. The assessment of knowledge, attitudes, and adherence of female teens was assessed three times within
three month using a questionnaire on google form. Statistical analysis used were independent t test and Mann
Whitney test. The results showed that the knowledge of female teens between the control and intervention groups
before the intervention and after the one month intervention was no significant difference (p>0.05), while after
the three-month intervention there was a significant difference (p<0.05). There was no significant difference
between the attitude and adherence of female teens to taking blood supplement tablets between the control and
intervention groups before the intervention (p>0.05), where was after the one-month intervention and after the
three-month intervention there was a significant difference (p< 0.05). Suggest the schools work together with
health centers and universities to provide health promotions about blood supplement tablets regularly using
application media such as whatsapp.

Keywords: attitude, female teens, knowledge, and taking blood supplement tablets adherence
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PENDAHULUAN

Pembinaan perbaikan gizi masyarakat
yaitu Pemberian Tablet Fe/Tablet Besi disebut
Tablet Tambah Darah (TTD) bagi remaja putri,
dimana remaja putri di Indonesia tahun 2019 ada
10,3% mendapat TTD dan di Jawa Barat hanya
8,2%. Rencana Strategis (Renstra) Kementerian
Kesehatan Tahun 2015 — 2019 menargertkan
pemberian TTD pada remaja putri tahun 2015
sebesar 10% dan 30% pada tahun 2019.
Berdasarkan hal tersebut diharapkan sektor—
sektor terkait ditingkat pusat dan daerah dapat
mengadakan TTD secara mandiri- sehingga
intervensi efektif dapat mencapai 90%?".

Anemia berhubungan dengan masalah
kesehatan reproduksi terutama pada wanita,
dimana apabila seorang wanita mengalami
anemia, maka akan menjadi sangat berbahaya
pada saat hamil dan melahirkan. Wanita yang
mengalami anemia berpotensi melahirkan bayi
dengan Berat Bayi Lahir Rendah (BBLR) dan
kematian ibu dan bayi saat proses persalinan.
Remaja putri lebih mudah menderita anemia zat
besi, karena remaja putri sering melakukan diet
yang bertujuan menurunkan berat badan,
diantaranya mengurangi asupan protein hewani,
padahal protein = terutama protein hewani
dibutuhkan untuk  pembentukan hemoglobin
darah. Remaja putri. yang mengalami anemia
saat hamil berisiko melahirkan bayi Berat Badan
Lahir Rendah (BBLR) dan stunting®.

Pencegahan anemia . dapat dilakukan
dengan memberikan asupan zat besi yang cukup
untuk meningkatkan pembentukan hemoglobin.
Pencegahan anemia pada remaja putri yaitu
meningkatkan asupan zat besi dengan. pola
makanan seimbang, terdiri dari aneka ragam
makanan, terutama sumber pangan berasal dari
hewani yang kaya zat besi (besi heme) dan
meningkatkan konsumsi sumber pangan nabati
yang kaya zat besi (besi non heme). Apabila zat
besi dari makanan tidak mencukupi kebutuhan
terhadap zat besi, maka suplementasi zat besi
dibutuhkan. Pemberian suplementasi zat besi
secara rutin selama jangka waktu tertentu bisa
meningkatkan kadar hemoglobin (Hb) secara
cepat, juga bisa meningkatkan simpanan zat besi
di dalam tubuh?.

Upaya pemerintah memenuhi asupan zat
besi pada remaja putri yaitu memberikan
suplementasi TTD, dimana pemberian TTD
dosis tepat dapat mengatasi anemia dan memberi
cadangan zat besi dalam tubuh. Kementerian
Kesehatan tahun 2016 berdasarkan rekomendasi
World Health Organization (WHO) tahun 2011
menginstruksikan pemberian TTD pada remaja
putri dan Wanita Usia Subur (WUS) harus
mengandung 60 mg besi elemental dan 400 mcg
asam folat, kemudian diberikan satu kali setiap
minggu sepanjang tahun?.

Kepatuhan merupakan suatu perubahan
perilaku  yaitu- dari perilaku tidak sesuai
peraturan berubah menjadi perilaku sesuai
peraturan®. Pemberian zat besi merupakan
pendekatan untuk pencegahan dan pengendalian
anemia defisiensi zat besi’. Pemberian tablet
tambah darah sering dihambat oleh kepatuhan
remaja dalam mengkonsumsi tablet tambah
darah. Kepatuhan dalam mengkonsumsi tablet
tambah darah merupakan @ faktor  paling
berpengaruh dalam  keberhasilan  program
suplementasi besi selain:penyediaan tablet besi
dan sistem distribusinya®.

Kepatuhan dalam mengkonsumsi tablet
tambah darah merupakan = suatu perilaku.
Perilaku ~ terdiri ~dari tiga domain yaitu
pengetahuan, sikap, dan  praktik®. Perilaku
dipengaruhi pengetahuan dan sikap, kemudian
untuk -meningkatkan pengetahuan dan sikap
diperlukan  promosi  kesehatan, = promosi
kesehatan menyadarkan seseorang mengenai
pentingnya  berperilaku baik, sehingga akan
terhindar dari penyakit®. Sekolah merupakan
tempat penting untuk promosi kesehatan, karena
sebagian besar jumlah penduduk adalah usia
sekolah dan sekolah merupakan tempat
pembelajaran tentang pengetahuan, sikap, dan
perilaku yang dimulai sejak dini’.

Partisipasi  masyarakat  berdasarkan
analisis perubahan perilaku yaitu pengetahuan,
sikap, dan praktek menentukan keberhasilan
program pencegahan anemia. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
bermakna antara pengetahuan dengan kepatuhan
mengkonsumsi tablet besi folat (p=0,005)2.
Sikap merupakan respon tertutup seseorang
terhadap  objek  tertentu yang  dapat
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menggambarkan suka atau tidak suka. Sikap
seseorang terhadap suatu objek menunjukkan
pengetahuan orang tersebut terhadap objek
bersangkutan®. Semakin baik pengetahuan maka
akan semakin positif sikap yang terbentuk. Sikap
baik akan menciptakan kepatuhan baik dalam
mengkonsumsi tablet tambah darah (p=0,031)%.

Promosi kesehatan untuk meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan praktik membutuhkan
media sebagai sarana menyampaikan pesan®.
Berbagai media promosi kesehatan sudah
banyak digunakan untuk  meningkatkan
pengetahuan dan sikap remaja, dimana media
elektronik  yang — paling —efektif - untuk
meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja
karena melibatkan semua panca indra, lebih
mudah dipahami, lebih menarik karena ada
gambar bergerak ~dan  suara, - dan dapat
diulang—ulang'. Metode promosi kesehatan
yang efektif untuk merubah praktik adalah
penyuluhan dan pendampingan*?. Media sosial
khususnya aplikasi whatsapp dapat menjadi
salah satu yang dapat dioptimalkan dalam upaya
peningkatan edukasi kesehatan pada masyarakat
khususnya remaja, karena merupakan fasilitas
sederhana dan efektif'®>. Hasil penelitian
sebelumnya didapatkan bahwa media sosial
dapat meningkatkan aspek  kognitif dan
keterampilan di bidang™*.

Berdasarkan hasil pemeriksaan kadar Hb
yang dilakukan oleh Dinas Kesehatan Kota
Cimahi di 44 sekolah SMP dan SMA, siswi yang
mengalami anemia tertinggi berada di wilayah
kerja Puskesmas Cimahi Selatan yaitu Sebanyak
68,24% remaja putri mengalami anemia®®.
Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti akan
meneliti  efektifitas  promosi - kesehatan
menggunakan aplikasi whatsapp - terhadap
kepatuhan minum tablet penambah darah pada
remaja putri di MAN Kota Cimahi

METODE

Penelitian  ini  merupakan quasy
eksperimen dengan rancangan non-equivalent
control group, pada penelitian ini terdiri dari
dua kelompok sampel vyaitu kelompok
intervensi ada 27 remaja putri yang diberikan
promosi kesehatan tentang tablet tambah darah
menggunakan aplikasi whatsapp dan kedua
kelompok kontrol yaitu ada 27 remaja putri

yang tidak diberikan promosi kesehatan tablet
tambah darah, tetapi untuk memenuhi kaidah
etika maka kelompok kontrol diberikan
promosi kesehatan tentang Covid-19 dan
setelah tiga bulan intervensi kelompok kontrol
diberikan promosi kesehatan tentang tablet
tambah darah.

Penelitian ini dilakukan di MAN Kota
Cimahi untuk menilai pengaruh suatu
intervensi yaitu berupa program promosi
kesehatan menggunakan aplikasi whatsapp
terhadap pengetahuan, sikap, dan kepatuhan
minum tablet penambah darah pada remaja
putri, promosi kesehatan menggunakan
aplikasi— Whatsapp tentang anemia dan
pentingnya tablet penambah darah terhadap
remaja putri sebanyak dua belas kali selama
tiga bulan (seminggu sekali), dengan materi
mengenai anemia, pencegahan anemia, dan
manfaat tablet penambah darah. Kegiatan
penyuluhan pada remaja putri diberikan waktu
30-60 menit.

Selama waktu tiga bulan pengetahuan,
sikap, dan kepatuhan remaja putri kelompok
intervensi dan kelompok kontrol dinilai tiga
kali vyaitu sebelum " intervensi, setelah
intervensi satu bulan, dan setelah intervensi
tiga bulan. Perubahan pengetahuan, sikap, dan
kepatuhan = remaja ~ putri. minum tablet
penambah  darah - dinilai menggunakan
kuesioner. Uji statistik yang digunakan yaitu
uji tindependen dan uji mann whitney.

HASIL

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar remaja putri kelompok
intervensi dan kelompok kontrol —berumur
remaja - akhir yaitu masing-masing 67%,
pendidikan orang tuanya SMU vyaitu 56% dan
59%, pekerjaan orang tuanya wiraswasta yaitu
44% dan 52%, jarang mendapatkan informasi
tentang tablet tambah darah yaitu 48% dan
59%, dan sering mendapatkan informasi
tentang tablet tambah darah dari guru sekolah
yaitu 59% dan 67% (Tabel 1).
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Tabel 1 Gambaran Karakteristik Remaja

Tabel 2 Perubahan Pengetahuan, Sikap,
dan Kepatuhan Remaja Putri

Kelompok Rerata S.B p
Pengetahuan
sebelum intervensi 7,9 2,7
Intervensi 8,2 2,4 0,751
Kontrol
Pengetahuan
setelah intervensi
satu bulan 9,7 2,3 0,051
Intervensi 8,4 2,4
Kontrol
Pengetahuan
setelah intervensi
tiga bulan 13,4 1,3 0,001
Intervensi 8,7 2,5
Kontrol
Sikap sebelum
intervensi 32,3 10,9
Intervensi 31,04 11,3 0,687
Kontrol

Putri
Karakteristik Intervensi Kontrol
Remaja n % n
Umur Remaja:
Pertengahan 9 33 9 33
Akhir 18 67 18 67
Pendiidkan
Orang Tua:
Lulus SD 2 7 3 11
Lulus SMP 6 22 4 15
Lulus SMU 15 56 16 59
Lulus PT 4 15 4 15
Pekerjaan
Orang Tua:
PNS 3 11 2 7
Petani 1 4 1 4
Pegawai swasta 11 41 10 37
Wiraswasta 12 44 14 52
Keterpajanan
Informasi:
Sering 10 37 6 22
Jarang i3 48 16 59
Belum pernah 4 15 5 19
Peran Guru:
Sering 16 59 18 - 67
Kadang-kadang 9 33 8 29
Belum pernah 2 8 1 4

Sikap setelah
intervensi satu
bulan
Intervensi
Kontrol

40,9 6,2

315 109 0001

Tabel 2 menunjukkan hasil uji t
independen dan uji mann whitney, dimana
rata—rata pengetahuan remaja putri sebelum
intervensi dan setelah intervensi satu bulan
antara kelompok intervensi dan kelompok
kontrol tidak ada perbedaan bermakna
(p>0,05), setelah intervensi tiga bulan ada
perbedaan bermakna rata—rata pengetahuan
remaja putri antara kelompok intervensi dan
kelompok kontrol (p<0,05). Rata—rata sikap
dan kepatuhan remaja putri sebelum intervensi
antara kelompok intervensi dan kelompok
kontrol tidak ada perbedaan bermakna
(p>0,05), setelah intervensi satu bulan dan
setelah intervensi tiga bulan ada perbedaan
bermakna rata—rata sikap dan kepatuhan
remaja putri antara kelompok intervensi dan
kelompok kontrol (p<0,05).

Sikap setelah

intervensi tiga

bulan 13,4 1,3 0,001
Intervensi 8,7 2,5

Kontrol

Kepatuhan
sebelum intervensi
Intervensi

Kontrol

1,4 0,8 0,653
13 0,6

Kepatuhan setelah

intervensi satu

bulan 2,6 0,9 0,001
Intervensi 14 0,9

Kontrol

Kepatuhan setelah

intervensi tiga

bulan

Intervensi 3,7 0,5

Kontrol 15 09 0001

Keterangan: S.B= Simpangan Baku
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini didapatkan bahwa
skor pengetahuan remaja putri pada kelompok
intervensi antara sebelum intervensi dan setelah
intervensi satu bulan tidak berbeda bermakna
(p>0,05), kemudian antara setelah intervensi
satu bulan dan setelah intervensi tiga bulan ada
perbedaan bermakna (p<0,05). Hal tersebut
membuktikan  bahwa intervensi  promosi
kesehatan tentang tablet tambah darah
menggunakan aplikasi whatsapp selama tiga
bulan, lebih efektif meningkatkan pengetahuan
remaja putri tentang tablet tambah darah.

Penelitian ini mengkombinasikan media
cetak yaitu power point dan media elektronik
yaitu aplikasi whatsapp, dimana hasilnya sama
dengan penelitian pengetahuan di - Qatar
menggunakan media mobile networking yaitu
dimana dapat meningkatkan pengetahuan pasien
diabetes™®. Hasil penelitian ini berbeda dengan
penelitian pengetahuan dengan program sikap
positif perilaku menggunakan media cetak saja,
dimana hanya dapat meningkatkan sedikit
rata—rata pengetahuan’. Sebelum diberikan
promosi kesehatan keamanan pangan, masih
banyak remaja putri yang kurang memahami
tentang pentingnya tablet tambah darah, hal ini
karena program—program penyuluhan terkait
program usaha kesehatan sekolah (UKS) .di
sekolah lebih sering bermuatan personal higiene,
seperti cuci tangan mengunakan sabun dan
perilaku merokok. Pemberian promosi kesehatan
tentang tablet tambah darah secara rutin dapat
meningkatkan pengetahuan remaja putri, karena
waktu penginderaan sampai . menghasilkan
pengetahuan sangat - dipengaruhi intensitas
perhatian dan persepsi terhadap®.

Pengetahuan remaja putri tentang hal—hal
substansi tentang tablet tambah darah sebelum
intervensi masih rendah, kemudian dengan
intervensi promosi kesehatan terjadi kenaikan
pengetahuan secara bermakna.  Sebelum
intervensi banyak remaja putri pengetahuannya
tentang cara minum tablet tambah darah dan
dampak jangka panjang jika megalami anemia
masih kurang baik, remaja putri masih banyak
yang belum paham tentang gejala anemia, cara
minum tablet tambah darah yang benar, dan
dampak jangka panjang jika remaja mengalami

anemia. Hal ini karena sebelum diberikan
intervensi promosi kesehatan menggunakan
aplikasi whatsapp remaja putri banyak yang
belum mendapatkan informasi tentang gejala
anemia, cara minum tablet tambah darah yang
benar, dan dampak jangka panjang jika remaja
mengalami anemia. Kemudahan penghayatan
materi yang terkandung dalam whatsapp,
disebabkan karena penyajian materi di dalam
whatsapp sengat lengkap mulai dari penyebab
anemia, gejala anemia, pencegahan anemia, dan
pentingnya tablet tambah darah, sehingga remaja
putri. mampu memahami dengan baik tentang
pentingnya minum tablet tambah darah. Aplikasi
whatsapp ~mengandung beberapa “informasi
mengenai tablet tambah darah dan bahayanya
jika tidak minum tablet tambah darah”, sehingga
remaja putri mendapatkan informasi tambahan
dan dapat meningkatkan pemahaman tentang
tablet tambah darah.

Hasil penelitian ini- menunjukkan bahwa
setelah diberikan intervensi promosi kesehatan
selama satu bulan peningkatan pengetahuan
remaja putri masih sedikit tentang gejala anemia
dan cara minum tablet tambah darah. Setelah
diberikan intervensi promosi kesehatan selama
tiga bulan menggunakan aplikasi whatsapp
peningkatan pengetahuan remaja putri sudah
tinggi, hal ini terjadi karena remaja putri dapat
membaca setiap hari materi tentang tablet
tambah darah yang ada di aplikasi whatsapp
mereka, dan materi tentang tablet tambah darah
dilengkapi di dalam whasapp yang ditayangkan
setiap minggu dalam tiga bulan®, kemudian
remaja putri selama satu bulan intervensi masih
dalam tahap tahu tentang tablet tambah darah
seperti penyebab anemia dan waktu minum
tablet tambah darah. Keterpaparan informasi
tablet tambah darah yang sering maka remaja
putri semakin memahami tentang pentingnya
minum tablet tambah darah, dimana remaja putri
dapat menyebutkan tanya dan gejala anemia dan
manfaat tablet tambah darah. Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa proses untuk
meningkatkan pengetahuan sampai remaja putri
memahami tentang pentingnya tablet tambah
darah membutuhkan intensitas pemberian
promosi kesehatan yang baik?®.
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Berdasarkan pertanyaan—pertanyaan
tentang tablet tambah darah yang ditanyakan
kepada remaja putri, terlihat bahwa setelah
diberikan promosi kesehatan selama tiga bulan,
pengetahuan remaja putri yang paling tinggi
adalah tentang tanda gejala anemia dan dampak
jangka pendek jika remaja mengalami anemia.
Pengetahuan remaja putri yang paling rendah
adalah tentang dampak jangka panjang jika
remaja mengalami anemia, hal ini karena remaja
putri perlu contoh nyata dampak dari anemia.
Penelitian ini membuktikan bahwa promosi
kesehatan tentang tablet tambah darah
menggunakan. ——aplikasi— whatsapp— dapat
meningkatkan pengetahuan remaja_putri. Hasil
penelitian ini berbeda dengan penelitian metode
demonstrasi, dimana - hanya meningkatkan
sedikit pengetahuan - remaja‘’.- Sosialisasi
pentingnya tablet tambah darah dalam penelitian
ini berhasil, karena strategi yang dilakukan tidak
hanya membidik aspek pengetahuan dasar yaitu
tahu saja, dimana pengetahuan memiliki enam
ranah yaitu ~mengetahui, memahami, dapat
menerapkan, menganalisis, mensintesis, dan
mengevaluasi®. ~ Semakin ~ tinggi tingkat
pengetahuan remaja putri, maka semakin besar
peluang remaja putri untuk bersikap dan minum
tablet tambah darah.

Hasil penelitian didapatkan bahwa pada
remaja putri kelompok intervensi ada perbedaan
yang bermakna rata-—rata sikap remaja putri
sebelum intervensi dan setelah intervensi satu
bulan bulan, sebelum intervensi dan setelah
intervensi tiga bulan, dan setelah intervensi satu
bulan dan setelah intervensi tiga bulan (p<0,05).
Hasil penelitian-ini-didapatkan-bahwa promosi
kesehatan keamanan pangan meningkatkan skor
sikap positif sebear 21,6. Hal tersebut
membuktikan bahwa pemberian  promosi
kesehatan tentang tablet tambah darah selama
tiga bulan menggunakan aplikasi whasapp, lebih
efektif peningkatan sikap remaja putri terhadap
minum tablet tambah darah. Hasil penelitian ini
berbeda dengan penelitian sikap remaja terhadap
kesehatan reproduksi di SMP Negeri 08 Bitung,
dimana hanya menggunakan leaflet
meningkatkan skor sikap sebesar 6,5%.
Perubahan sikap remaja putri terhadap minum
tablet tambah darah dalam penelitian ini karena

remaja putri diberikan informasi tentang tablet
tambah darah, sehingga remaja putri
pengetahuannya meningkat dan mempunyai
perasaan yang baik terhadap minum tablet
tambah darah®.

Aplikasi  whatsapp  lebih  efektif
meningkatkan sikap remaja putri karena ada
unsur kebiasaan bahwa remaja cenderung lebih
senang menggunakan aplikasi whatsapp. Hasil
penelitian ini  berbeda dengan penelitian
pengaruh penyuluhan kesehatan reproduksi
terhadap sikap remaja tentang pencegahan
HIV/AIDS di SMK Negeri Banjarmasin, dimana
meningkatkan sikap remaja sebesar 44%%.
Promosi kesehatan menggunakan whatsapp
efektif merubah sikap remaja putri terhadap
minum tablet tambah darah, karena remaja putri
dapat merespon dengan baik materi yang ada di
dalam whatsapp tersebut sehingga remaja putri
mempunyai keinginan untuk minum tablet
tambah darah. Meningkatnya pengetahuan
remaja putri terhadap minum tablet tambah
darah mendorong remaja putri untuk merespon
secara positif terhadap tablet tambah darah, hal
tersebut terjadi karena remaja putri merasa
praktik minum tablet tambah darah mudah
dikerjakan dan terasa manfaatnya®.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
setelah diberikan intervensi promosi kesehatan
selama satu bulan peningkatan sikap remaja
putri masih sedikit, hal ini terjadi karena remaja
putri selama satu bulan masih dalam tahap
penerimaan promosi kesehatan tentang tablet
tambah darah yang diberikan. Setelah diberikan
intervensi-promosi kesehatan selama tiga bulan
peningkatan sikap remaja putri sudah sangat
tinggi, hal ini terjadi karena remaja putri sudah
mampu  merespon dengan baik promosi
kesehatan tentang tablet tambah darah. Remaja
putri dapat merespon dengan baik terhadap
pentingnya minum tablet tambah darah, waktu
minum tablet tambah darah, dan mencegah
terjadinya anemia. Hasil penelitian ini
membuktikan bahwa proses untuk
meningkatkan sikap sampai remaja putri dapat
merespon dengan baik terhadap pentingnya
tablet tambah darah membutuhkan pemberian
promosi kesehatan dalam waktu tiga bulan®.

Halaman 71

JKK | Vol 16, No 2 | ISSN: 1907-3879 | e-1SSN: 2477-054X



Promosi Kesehatan Menggunakan Aplikasi Whatsapp untuk Meningkatkan Kepatuhan
Minum Tablet Tambah Darah Pada Remaja Putri di Masa Pandemi Covid-19

Hal ini menunjukkan bahwa pada
awalnya minum tablet tambah darah dirasakan
sulit pada remaja putri kelompok intervensi,
kemudian setelah diberikan promosi kesehatan
tablet tambah darah remaja putri menjadi
terbiasa dan mereka mengatakan minum tablet
tambah darah sangat mudah serta banyak
manfaatnya. Materi tablet tambah darah yang
ada di dalam aplikasi whatsapp dianggap remaja
putri menarik, ketertarikan remaja putri tersebut
yang memudahkan remaja putri untuk
memahami manfaatnya. Oleh karena itu banyak
guru vyang menyarankan, agar diwaktu
mendatang ada metode promosi kesehatan yang
menarik, seperti  menggunakan - aplikasi
whatsapp harus sering dilakukan.

Hasil penelitian’ menunjukkan - bahwa
Intervensi promosi - kesehatan tablet tambah
darah, mempengaruhi peningkatan sikap remaja
putri terhadap tablet tambah darah (p<0,05).
Setelah diberikan iintervensi promosi kesehatan
selama tiga bulan sikap remaja putri yang belum
meningkat adalah sikap terhadap waktu minum
tablet tambah darah, hal ini terjadi karena remaja
masih merasa dapat minum tablet tambah darah
kapan saja. Remaja putri yang pernah
mendapatkan informasi tentang tablet tambah
darah dari sumber lain seperti orang tua dan
internet kemudian ditambah dengan diberikan
informasi oleh guru tentang tablet tambah darah,
maka remaja putri akan semakin yakin terhadap
pentingnya minum. tablet tambah darah
seminggu sekali?.

Hasil penelitian didapatkan bahwa pada
remaja putri kelompok intervensi, kepatuhan
minum tablet tambah-darah sebelum intervensi
dan setelah intervensi satu bulan, sebelum
intervensi dan setelah intervensi tiga bulan, dan
setelah intervensi tiga bulan dan setelah
intervensi enam bulan ada berbedaan yang
bermakna (p<0,05). Hal tersebut membuktikan
bahwa pemberian promosi kesehatan tablet
tambah darah menggunakan aplikasi whatsapp,
mempengaruhi peningkatan kepatuhan remaja
putri minum tablet tambah darah seminggu
sekali. Pengetahuan dan sikap remaja putri yang
baik mendorong remaja putri untuk minum
tablet tambah darah, tindakan remaja putri
tersebut ditunjang oleh tersedianya tablet tambah

darah di sekolah yang diberikan Dinas
Kesehatan Kota Cimahi®?. Kepatuhan remaja
putri minum tablet tambah darah seminggu
sekali dipengaruhi oleh faktor predisposing
(pengetahuan dan sikap remaja putri) dan faktor
enabling (ketersediaan tablet tambah darah) dari
dua faktor tersebut faktor yang harus diutamakan
untuk meningkatkan kepatuhan remaja putri
minum tablet tambah darah seminggu sekali
adalah faktor enabling (ketersediaan tablet
tambah darah). Remaja putri kelompok
intervensi sebelum diberikan promosi kesehatan
rata—rata minum satu tablet tambah darah setiap
bulan dan setelah diberikan promosi kesehatan
selama tiga bulan rata—rata minum tablet tambah
darah setiap bulan berubah menjadi 4 tablet,
berarti promosi kesehatan menggunakan media
aplikasi. whatsapp dapat meningkatkan minum
tablet tambah darah sebesar 3 tablet perbulan.
Hasil penelitian terlihat bahwa promosi
kesehatan menggunakan aplikasi whasapp dapat
meningkatkan kepatuhan sebesar 66,7%, hal
tersebut membuktikan bahwa promosi kesehatan
tablet tambah darah  menggunakan aplikasi
whatsapp selama tiga bulan, lebih efektif
meningkatkan kepatuhan remaja putri minum
tablet tambah darah seminggu sekali. Hasil
penelitian  ini berbeda dengan penelitian
kepatuhan remaja dalam mengkonsumsi tablet
tambah darah menggunakan metode ceramah
hanya meningkatkan kepatuhan remaja sebesar
21%%.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
intervensi pemberian promosi kesehatan tablet
tambah darah menggunaan aplikasi whatsapp
selama tiga bulan, terbukti meningkatkan
kepatuhan remaja putri minum tablet tambah
darah setiap minggu. Hal ini terlihat bahwa
rata—rata kepatuhan remaja putri minum tablet
tambah darah setiap minggu, sebelum intervensi
antara kelompok intervensi dan kelompok
kontrol tidak ada perbedaan yang bermakna
(p>0,05). Setelah intervensi satu bulan dan
setelah intervensi tiga bulan ada perbedaan yang
bermakna, rata—rata minum tablet tambah darah
antara kelompok intervensi dan kelompok
kontrol (p<0,05). Hal tersebut membuktikan
bahwa intervensi promosi kesehatan tablet
tambah darah selama tiga bulan, lebih efektif
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untuk meningkatkan kepatuhan remaja putri
minum tablet tambah darah setiap minggu.
Tindakan remaja putri minum tablet tambah
darah setiap minggu setelah diberikan promosi
kesehatan tablet tambah darah, karena remaja
memahami materi yang diberikan di dalam
aplikasi whatsapp?*.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
setelah diberikan intervensi promosi kesehatan
selama satu bulan peningkatan kepatuhan remaja
minum tablet tambah darah masih sedikit, hal ini
terjadi karena remaja putri selama satu bulan
masih Dberupa praktik yang terjadi secara
terpimpin artinya kepatuhan remaja- minum
tablet tambah darah masih tergantung dari
tuntunan dari guru. Setelah intervensi satu bulan
kepatuhan remaja minum tablet tambah darah
masih belum tinggi karena keyakinan remaja
terhadap tablet tambah darah masih rendah,
dimana untuk ‘merubah praktik yang baik
membutuhkan suatu persepsi terhadap tindakan
yang akan dilakukan®. Setelah diberikan
intervensi promosi kesehatan selama tiga bulan
peningkatan kepatuhan remaja minum. tablet
tambah darah sudah sangat tinggi, hal ini terjadi
karena kepatuhan remaja minum tablet tambah
darah sudah berupa praktik yang terjadi secara
mekanisme artinya kepatuhan remaja minum
tablet tambah darah secara otomatis karena
mereka memahami manfaat dari tablet tambah
darah. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa
proses untuk meningkatkan praktik sampai
remaja dapat bertindak baik dalam minum tablet
tambah darah membutuhkan pemberian promosi
kesehatan dalam waktu tiga bulan.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan . bahwa
rata—rata pengetahuan remaja putri sebelum
intervensi dan setelah intervensi satu bulan
antara kelompok intervensi dan kelompok
kontrol tidak ada perbedaan yang bermakna,
sedangkan setelah intervensi tiga bulan ada
perbedaan yang bermakna rata—rata
pengetahuan remaja putri antara kelompok
intervensi dan kelompok kontrol. Rata—rata
sikap dan kepatuhan remaja putri sebelum
intervensi antara kelompok intervensi dan
kelompok kontrol tidak ada perbedaan yang

bermakna, sedangkan setelah intervensi satu
bulan dan setelah intervensi tiga bulan ada
perbedaan yang bermakna rata—rata sikap dan
kepatuhan remaja putri antara kelompok
intervensi dan kelompok kontrol.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
remaja putri kelompok intervensi pengetahuan,
sikap, dan kepatuhan minum tablet tambah darah
antara sebelum intervensi dan setelah intervensi
satu bulan, setelah intervensi satu bulan dan
setelah intervensi tiga bulan semua berbeda
bermakna. Hal tersebut membuktikan bahwa
intervensi promosi kesehatan tentang tablet
tambah darah - menggunakan aplikasi whatsapp
selama tiga bulan, lebih efektif meningkatkan
pengetahuan, sikap, dan kepatuhan remaja putri
minum tablet tambah darah.
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